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INTISARI

Rhiska Yulia Andriani, C1855201010, 2022. Implementasi Jaringan Pada Sdn-2
Bungai Jaya Kec. Basarang Kab. Kapuas Menggunakan Mikrotik
Rb750gr3, Pembimbing I Sam'ani, ST., M.Kom, Pembimbing Il Susi
Hendartie, M.Kom.

Pada masa pandemic Covid-19 yang telah berlangsung sejak awal
tahun 2020 menyebabkan berbagai kegiatan banyak dilakukan di rumah
secara daring atau yang lebih populer dengan sebutan Work From Home
(WFH) atau bekerja dari rumah. Kegiatan belajar dan mengajar baik di
sekolah maupun perguruan tinggi menggunakan belajar secara daring dari
rumah, di masa pandemic Covid-19 ini. Pada proses belajar mengajar secara
daring menggunakan video conference dapat berjalan dengan baik tanpa
adanya gangguan dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu penggunaan
bandwidth video conference di prioritaskan pada kebutuhan akses data
video streaming. Salah satu yang bisa dilakukan router adalah
memanajemeni penggunaan bandwidth internet. penulis yang bertujuan
untuk memanajemeni penggunaan bandwidth, mengurangi terjadinya
antrian pada jaringan dan memberikan prioritas paket data yang penting,
dalam hal ini paket data untuk kelancaran proses belajar dan mengajar
secara daring

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Network
Development Life Circle dengan menggunakan 3 metode pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian inibisa
di pertimbangkan sebagai bahan evaluasi manajemen bandwidth Jaringan
Conference Zoom sistem sangatlah efisien.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa penggunaan bandwith
untuk aplikasi Zoom lebih diprioritaskan tidak terjadi lag atau buffering saat
live video conference dan sistem jaringan dapat berjalan sesuai dengan
bandwitdh yang telah di konfigurasikan sehingga dapat meningkatkan mutu
jaringan.

Kata Kunci: Bandwidth, Firewall Mangle ,Video Conference , Zoom Meeting
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ABSTRACT

Rhiska Yulia Andriani, C1855201010, 2022. Network Implementation at Sdn-2

Bungai Jaya Kec. Basarang Kab. Kapuas Using Mikrotik Rb750gr3,
Advisor | Sam'ani, ST., M.Kom, Advisor Il Susi Hendartie, M.Kom.

During the Covid-19 pandemic which has been going on since the
beginning of 2020, many activities are carried out at home online or more
popularly known as Work From Home (WFH) or working from home.
Learning and teaching activities both at schools and universities use online
learning from home, during this Covid-19 pandemic. In the online teaching
and learning process using video conferencing, it can run well without any
disturbance. This can be done in one way, namely the use of video
conference bandwidth, prioritizing the need for video streaming data access.
One thing that routers can do is manage internet bandwidth usage. The
author aims to manage bandwidth usage, reduce queues on the network and
give priority to important data packets, in this case data packets for the
smooth process of online learning and teaching

In this study, the author uses the Network Development Life Circle
research type using 3 data collection methods, namely observation,
interviews, and documentation. The results of this study can be considered
as material for evaluating the bandwidth management of the Conference
Zoom Network, the system is very efficient.

The results of the test show that the use of bandwidth for the Zoom
application is prioritized, there is no lag or buffering during live video
conferences and the network system can run according to the configured
bandwidth so that it can improve network quality..

Keywords: Bandwidth Firewall Mangle Video Conferencing Zoom Meeting
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teknologi informasi semakin berkembang seiring dengan manusia
yang menginginkan kemudahan, kecepatan dan keakuratan dalam
memperoleh informasi, Pada masa pandemic Covid-19 yang telah
berlangsung sejak awal tahun 2020 menyebabkan berbagai kegiatan banyak
dilakukan di rumah secara daring yang lebih populer dengan sebutan Work
From Home (WFH) atau bekerja dari rumah. di masa pandemic Covid-19
ini membuat lalu lintas data melesat tajam pada kegiatan belajar mengajar
Pada proses belajar mengajar secara daring menggunakan video conference
dapat berjalan dengan baik meski terdapat gangguan jaringan internet dan
dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu penggunaan bandwidth video
conference di prioritaskan pada kebutuhan akses data video streaming.

SDN 2 Bungai Jaya Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas sebagali
objek penelitian yang penulis gunakan untuk observasi dan melakukan
wawancara bagaimana melakukan tata letak ulang access point dan
melakukan pengujian jaringan guna mengetahui performance dari jaringan
Penggunaan WLAN sebagai rancangan infrastruktur jaringan bertujuan
agar dapat mempermudah staf dan guru dalam mengakses jaringan video
conference. Dalam membangun jaringan WLAN digunakan metode NDLC
agar dapat mengoptimalkan fungsi jaringan dan memaksimalkan fungsi

perangkat-perangkat yang nantinya akan digunakan, sistem manajemen



bandwidth merupakan proses pengaturan bandwidth yang tepat untuk
masing-masing client pengimplementasian manajemen bandwidth diatur
melalui pengalokasian kecepatan upload dan download pada masing-
masing alamat IP client secara sentralisasi menggunakan router mikrotik,
Manajemen bandwidth pada router mikrotik yang dilakukan diantaranya
analisis performa router. pada jaringan internet, dimana pada penelitian ini
penulis melakukan analisis performa koneksi jaringan internet pada Salah
satu perangkat yang banyak digunakan dalam membangun jaringan hotspot
mikrotik. Mikrotik sendiri merupakan Sistem Operasi Router MikroTik (OS)
untuk membangun autentikasi, router OS adalah sistem operasi dan
perangkat lunak yang dapat menjadikan komputer biasa sebagai router
network.

Pada penelitian ini penulis menggunakan firewall mangle untuk
menandai koneksi yang masuk dan keluar router sedangkan untuk
manajemen bandwidth menggunakan traffic internet pada penelitian ini
juga penulis yang bertujuan untuk memanajemen penggunaan bandwidth,
mengurangi terjadinya antrian pada jaringan dan memberikan prioritas
paket data yang penting, dalam hal ini paket data untuk kelancaran proses
belajar dan mengajar secara daring melalui video conference, firewall
mangle merupakan salah satu fitur firewall yang ada pada router mikrotik
yang mempunyai fungsi untuk melakukan marking(penandaan) pada suatu
paket data tertentu dimana paket data yang ditandai ini nantinya dapat

digunakan oleh beberapa fitur yang ada pada router mikrotik, aturan firewall



1.2.

1.3.

mangle mempunyai 5 chain yang telah ditentukan dan tidak dapat di hapus
yaitu, pre routing, input, output, forward dan post routing. Maka dari itu
akan diterapkan metode NDLC (Network Development Life Cycle) untuk
mengoptimalkan jaringan Wireless yang lebih efektif, serta diperlukan
Hardware mikrotik router, Speed Test digunakan untuk menguji kecepatan
akses jaringan. Dengan cara ini dapat diketahui apakah konfigurasi
optimalisasi kecepatan pada perangkat keras yang dilakukan sebelumnya
sudah berjalan dengan baik atau tidak, berdasarkan dari beberapa
permasalahan diatas maka penulis tertarik mengambil judul penelitian
sebagai berikut : Implementasi Jaringan Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec.
Basarang Kab. Kapuas Menggunakan Mikrotik Rb750gr3”
Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas

adalah bagaimana mengimplementasi Jaringan Pada Sdn-2 Bungai Jaya
Kec. Basarang Kab. Kapuas Menggunakan Mikrotik Rb750gr3?.
Batasan Masalah

Agar permasalahan lebih terarah, penulis membatasi poin masalah agar
ruang lingkup pembahasan masalah tidak menyimpang dari topik
pembahasan:
1. Penulis melakukan respesifikasi infrastruktur hardware dan jaringan

dalam rangka mencari kualitas yang lebih baik dan memperbaiki

manajemen bandwidth menjadi lebih baik.



1.4.

2. Penulis melakukan konfigurasi awal mikrotik dan, Fokus pada
penelitian ini hanya zoom conference dan untuk implementasi dan
pengujian menggunakan metode firewall mangle sebagai alat bantu
marking jaringan IP Publik Zoom.

3. Metode Penelitian menggunakan metode Network Development Life
Cycle (NDLC) sampai pada tahap implementasi.

4. Penulis melakukan Penelitian SDN 2 Bungai Jaya.

5. Penggunaan Metode Pengujian menggunakan Aplikasi Zoom Meeting.

6. Penulis melakukan Konfigurasi pada ruangan Guru Dan Kepala

Sekolah

Tujuan dan Manfaat

. Tujuan

Penulis Bertujuan untuk bagaimana memanajemeni bandwidth yang
tepat untuk keperluan bandwidth zoom meeting agar koneksi internet lebih
optimal pada router TL-WR840N.

Manfaat
a. Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh peneliti adalah dapat mengimplementasikan
ilmu yang telah dipelajari selama kuliah dan meningkatkan
kemampuan serta pengetahuan tentang penggunaan.
“Implementasi Jaringan Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec. Basarang Kab.

Kapuas Menggunakan Mikrotik RB750GR3”



b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai referensi dalam

pengembangan jaringan hotspot menggunakan Mikrotik

. Bagi Pengguna

Manfaat bagi pengguna yang memanajemeni bandwidth dapat
memprioritaskan jaringan zoom agar lalu lintas jaringan agar tidak
terjadi lag atau buffering saat live video conference dan meningkatkan

sistem jaringan sehingga dapat meningkatkan mutu jaringan.

. Bagi STMIK Palangkaraya

Manfaat yang diberikan kepada kampus STMIK Palangkaraya
adalah sebagai penambah literatur pustaka di perpustakaan STMIK
Palangkaraya dan dapat memprioritaskan jaringan zoom agar lalu
lintas jaringan agar tidak terjadi lag atau buffering saat live video
conference dan meningkatkan sistem jaringan, juga dapat digunakan
sebagai referensi dan dokumen akademik untuk dijadikan acuan bagi

Sivitas Akademik STMIK Palangkaraya.

1.5. Sistematika Penulisan

Agar penulisan ini dapat terarah, maka penyusunan ini disusun menurut

sistematika berikut:

BAB |

: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika

penulisan



BAB I1

BAB Il

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori, rangkaian hasil penelitian yang relevan
dan mendukung judul, definisi-definisi, model atau pendapat
pakar yang langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah yang
diteliti. Pada bab ini juga dituliskan software/tool (komponen)
yang digunakan untuk pembuatan aplikasi atau untuk keperluan

penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tinjauan umum yang menguraikan tentang
gambaran umum objek penelitian, misalnya gambaran umum
perusahaan atau gambaran umum produk, serta data yang
dipergunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi.

Bab ini pola utamanya adalah “analisis masalah”, yang akan
menguraikan tentang analisis terhadap permasalahan yang
terdapat pada kasus yang diteliti. Meliputi analisis terhadap
masalah yang sedang berjalan, analisis hasil solusinya, analisis
kebutuhan terhadap sistem yang diusulkan, dan analisis

kelayakan sistem yang diusulkan.



BAB IV

BAB V

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian yang penting dari penelitian karena
bagian ini memuat semua temuan ilmiah yang diperoleh sebagai
hasil penelitian, diantaranya implementasi program, pengujian
hasil uji coba program, manual program, manual instalasi, dan
hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian dan
pembahasan menguraikan pembahasan program dan analisis

dari hasil program.

: PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari penulis yang
diperoleh penulis selama penelitian dari hasil pembahasan yang
berkaitan dengan judul Tugas akhir serta saran atas penulisan

Tugas akhir ini.



2.1.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Penelitian yang relevan merupakan kajian yang berisi uraian sistematis tentang
informasi hasil penelitian orang lain yang disajikan dalam bentuk pustaka yang
dikaitkan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti dengan memaparkan ringkasan
hasil penelitian yang relevan dalam hal ini telah diperoleh beberapa contoh penelitian-
penelitian terdahulu yang dapat digunakan.

Tabel 1. Kajian Penelitian yang Relevan

No Penulis/ Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
Tahun
1. | Shinta Perancangan - Perancangan dengan | Penelitian yang
Esabella, | infrastruktur media kabel dilakukan
2016 jaringan memiliki sebelumnya lebih
komputer untuk page response time | fokus kepada
mendukung 82,3 % lebih ceoat perancangan
implementasi dibandungkan jaringan komputer
system informasi dengan melalui media
pada menggunakan media | kabel dan nirkabel,
universitas Nirkabel yang sedangkan
teknologi memiliki object penelitian yang
Sumbawa response time penulis teliti lebih
80,6%, fokus kepada
dan delay pada analisa
media perancangan
kabel lebih rendah manajemen
10 bandwidth untuk
19,1% dari media keperluan zoom
nirkabel. meeting




Penulis/

No Tahun Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil
2. | Suzud Analisa - Dengan Penelitian
arifin, manajemen menggunakan sebelumnya pada
2015 Bandwidth metode HTB prioritas akses dan
menggunakan prioriras akses membagi dengan
metode HTB ( kebutuhan user lebih | kebutuhan,
Hierarchical optimal. sedangkan
Token Bucket) penelitian yang
pada penulis teliti lebih
cyberkost internet fokus kepada
cafe. analisa
perancangan
manajemen
bandwidth untuk
keperluan zoom
meeting
Kesimpulan :

Dari hasil penelitian terdahulu bisa dibandingkan dengan penelitian yang

dikembangkan penulis ini terdapat beberapa perbedaan mulai dari proses filtering

jaringan, untuk firewall yang penulis gunakan adalah firewall mangle yang berfungsi

sebagai marking dari setiap ip address yang sudah di tandai dalam sistem, dan penulis

memfokuskan pada penelitian ini hanya berupa manajemen bandwidth untuk keperluan

meeting zoom.
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Kajian Teori

Penelitian ini membutuhkan pemahaman terhadap sejumlah teori-teori
untuk mendukung atau menjadi dasar serta referensi dalam penelitian dan
dalam membangun sistem. Teori-teori tersebut merupakan kontribusi dari
berbagai sumber dan literatur.
a. Implementasi.

Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan
perencanaan dan mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai
tujuan suatu kegiatan. Intinya, implementasi dapat dilakukan bila
sudah terdapat rencana atau konsep acara yang hendak dilakukan
(KBBI, 2021)

b. Jaringan Internet
Internet adalah kelompok atau kumpulan dari jutaan komputer
untuk mendapatkan informasi dari komputer yang ada didalami
kelompok tersebut dengan asumsi bahwa pemilik komputer
memberikan izin akses jaringan komputer yang menghubungkan antar
jaringan secara global (Kaunen, 2017)
c. Bandwidth
Bandwidth adalah suatu perhitungan konsumsi data yang tersedia
pada suatu telekomunikasi, dihitung dalam satuan bits per seconds (bit
per detik). Bandwidth internet disediakan oleh (ISP) dengan jumlah
tertentu tergantung sewa pelanggan. Dengan Quality Of Service (QoS)

dapat diatur agar user tidak menghabiskan bandwidth yang disediakan
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oleh provider. Istilah bandwidth muncul dari bidang teknik elektro,
dimana bandwidth mempresentasikan jarak keseluruhan atau
jangkauan diantara sinyal tertinggi dan terendah pada kanal
(bandwidth) komunikasi (Pamungkas, 2018).

Pada dasarnya bandwidth mempresentasikan kapasitas dari koneksi,
semakin tinggi kapasitas, maka umumnya akan diikuti oleh kinerja
yang lebih baik, meskipun kinerja keseluruhan juga tergantung pada
faktor-faktor lain, misalnya latency yaitu waktu tunda antara masa
sebuah perangkat meminta akses ke jaringan dan masa perangkat itu
memberi ijin untuk melakukan transmisi . Bandwidth menjadi tolak
ukur kecepatan transfer informasi melalui channel. Semakin besar
bandwidth, semakin banyak informasi yang bias dikirimkan.
Manajemen bandwidth merupakan teknik pengelolaan jaringan sebagai
usaha untuk memberikan performa jaringan yang adil dan memuaskan.
Zoom Meeting

Aplikasi zoom cloud meeting sendiri “merupakan aplikasi
komunikasi dengan menggunakan video”. Aplikasi tersebut dapat
digunakan dalam berbagai perangkat seluler, desktop atau PC, hingga
telepon dan sistem ruang. video conference dan obrolan daring yang
biasa digunakan untuk telekonferensi, bekerja jarak jauh, belajar jarak

jauh, dan berhubungan sosial (Danin Hagien, 2020).
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Speed Test

Speed Test adalah salah satu media pengukur kecepatan internet
yang sangat populer dan banyak dijadikan referensi oleh netter
diseluruh dunia, cara kerjanya adalah dengan metode ping. Speed test
juga bekerja sama dengan server ISP ataupun webhosting diseluruh
dunia untuk menjadi host atau parameter dari layanan ini. Speed test
dilakukan untuk mengetahui apakah kecepatan internet yang digunakan
dirumah, diakntor atau dimanapun saat menggunakan akses internet
berlangganan sudah sesuai dengan kecepatan yang ditawarkan oleh
provider kepada pengguna.Speed test menyediakan pengujian
kecepatan koneksi internet yang disediakan oleh perusahaan Kalispel,
Montana, Amerika serikat, Ookla. Situs ini dapat diakses melalui
perangkat apapun asalkan mendukung adobe flash player. Dapat
disimpulkan bahwa Speed test.net adalah salah satu cara test kecepatan
internet yang sedang digunakan (WIkipedia, 2014)
NDLC

Penelitian yang penulis pakai adalah Network Development Life
Circle atau NDLC, NDLC merupakan suatu pendekatan proses dalam
komunikasi data yang menggambarkan siklus yang awal dan akhirnya
dalam membangun sebuah jaringan komputer yang mencakup sejumlah

tahapan. (Ansori, 2015)



13

T 1

Monitoring Simulation
Prototyping
Implementation j—/

Gambar 1. Diagram Network Development Life Circle Model

1)

2)

3)

Sumber : (Ansori, 2015)
Analisis (Analysis)

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi jaringan
Video Conference zoom sebagai media meeting online
untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pertemuan
berbasis virtual. Keuntungan yang bisa diperoleh adalah
dalam hal fleksibilitasnya dan mobilitasnya.

Desain (Design)

Pada tahapan desain ini akan dipersiapkan kebutuhan
perangkat lunak (software) maupun perangkat keras
(hardware) yang mendukung penelitian ini serta membuat
sketsa topologi jaringan yang diharapkan dengan topologi
tersebut ini akan memberikan gambaran seutuhnya dari
kebutuhan yang ada dengan menggunakan software.
Simulasi (Simulation)

Simulasi dilakukan dengan melakukan penerapan

Percobaan Jaringan perangkat dengan menggunakan
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aplikasi zoom pada skala jaringan kecil atau jaringan
Wireless atau LAN.

4) Implementasi (Implementation).

Di tahapan ini akan dilakukan proses implementasi
yang sesungguhnya jaringan internet dengan menggunakan
ip publik untuk dipublikasikan secara online Setelah
implementasi selesai dilakukan pengukuran kualitas
layanan (QoS) dengan parameter delay, packet loss,
throughput , jitter dan MOS (Mean Opinion Score)

Mikrotik

Mikrotik merupakan sistem operasi jaringan yang banyak digunakan
oleh Internet Service Provider (ISP) untuk keperluan firewall atau
Mikrotik menjadikan router network yang handal yang dilengkapi
dengan berbagai fitur dan tools, baik untuk jaringan kabel maupun
wireless. Mikrotik OS merupakan OS berbasis Linux yang
diperuntukkan sebagai network router, didesain untuk memberikan
kemudahan bagi penggunanya. Administrasinya biasa dilakukan
melalui Windows Application (Winbox) (Mikrotik, 2014) .

Selain itu instalasi dapat dilakukanpada standard computer PC.
yang akan dijadikan router mikrotik tidak memerlukan resource yang
tinggi untuk penggunaan standard, misalnya hanya segabai gateway.
Sejarah mikrotik pada awalnya dimulai saat dua orang ahli jaringan,

yaitu John Trully dan Arnis Riekstins berhasil membuat routing ke
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jaringan yang lebih luas, sehingga hal ini menjadi visi mikrotik sampai
saat ini, yaitu “Routing the World”. John Trully berkebangsaan
Amerika, tetapi bermigrasi ke Latvia, sebuah negara yang menjadi
tetangga Rusia. Bersama dengan Arnis Riekstins asli Latvia, mereka
bekerja sama untuk membuat sebuah perangkat yang benar-benar dapat
diandalkan untuk pekerjaan routing jaringan. Dimulai dengan membuat
mikrotik yang berbasiskan kernel linux, mereka berdua membangun
sebuah ISP berkecepatan 2 Mbps dan bernama Aeronet, di Moldova,
sebuah negara tetangga Latvia. Baru setelah itu mereka melayani 5
pelanggan pertamanya di Latvia. Dari sinilah sistem operasi mikrotik
dikembangkan, dimana pada awal visi mereka ingin membuat sebuah
router yang handal, dan dapat diinstal dengan mudah pada komputer
biasa dan memiliki fitur serta fasilitas yang cukup lengkap. Fitur-fitur
yang tersedia pada mikrotik diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Firewall dan NAT

2) Routing —Static Routing

3) Hotspot

4) Point-to-Point tunneling protocols

5) Simple tunnels

6) IPSec

7) Web Proxy

8) Chaching DNS client

9) DHCP
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10) VRRP

11) Monitoring/Accounting dan Tools jaringan lainnya

Akses Mikrotik merupakan tindakan yang dilakukan untuk masuk
ke dalam sistem operasi Mikrotik Router, sehingga Anda dapat
mengkonfigurasi. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
melakukan akses masuk ke dalam sistem operasi Mikrotik Router

(Wahana, 2020).

Akses sistem operasi mikrotik pada pembahasan ini akan
dilakukan menggunakan metode virtualisasi. Oleh karena itu, Anda
buka software VirtualBox yang telah diisi oleh software sistem operasi
Mikrotik Router. Selanjutnya, pilih mesin mikrotik yang akan
diaktifkan dan klik start. Tunggu hingga proses pengaktifan mesin

virtual sistem operasi Mikrotik Router selesai.

Sistem operasi Mikrotik Router dapat diakses dengan
menggunakan beberapa cara berikut ini:
1) Menggunakan Web Browser (Webfig)
Webfig merupakan software yang telah terinstall di dalam
mikrotik yang digunakan untuk membantu melakukan konfigurasi
mikrotik. Webfig bekerja dengan berbasis web.

2) Menggunakan Winbox

Winbox merupakan software komputer bawaan dari sistem

operasi Mikrotik Router yang dapat membantu Anda untuk
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melakukan konfigurasi mikrotik. Winbox dapat Anda unduh ketika
mengakses mikrotik melalui Webfig sebelum login. Winbox
banyak disukai karena memiliki kemudahan tampilan grafis bila
dibandingkan dengan telnet atau web browser.
h. Firewall Mangle
Mangle adalah cara untuk menandai ( marking ) paket paket data
tertentu. Tanda tersebut dapat diterapkan di fitur fitur mikrotik lainnya.
Misal pada Routing , NAT , ataupun pada Queue Marking ini hanya
bisa digunakan pada router yang sama dan tidak terbaca di router lain
Jenis Marking Mangle ini digunakan untuk menandai paket data
tertentu, pekerjaan menandai ini biasa di sebut MARKING. Ada 3 jenis
marking yang bisa digunakan di Mikrotik yaitu, Connection-Mark,
Packet-Mark, Route-Mark (Mikrotik, 2014)
1) Connection-Mark
Connection-Mark ini marking yang digunakan untuk
menandai 1 KONEKSI baik request maupun response.
2) Packet-Mark
Packet-Mark ini adalah marking yang digunakan untuk
menandai setiap paket yang melewati router, sama seperti
Connection Mark , marking ini juga menandai traffic Request
maupun Response.

3) Route-Mark
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Route-Mark ini digunakan untuk pemilihan jalur routing , semisal
kita menggunakan 2 ISP maka kita bisa menentukan ISP mana yang
akan digunakan setiap client menggunakan marking ini.

4) Connection Mark
Seperti yang dibahas diatas , Mark ini akan menandai paket
“new”, yang pertama lewat kemudian semua packet yang satu
koneksi dengan paket pertama akan mendapat marking yang sama.
maka Connection Mark ini hanya membutuhkan sedikit Resource

dari RouterBoard.

Mark-Connection

‘
»»

&S D

Gambar 2. Connection Mark
Sumber : (Mikrotik, 2014)

I

Mark-Connection

R
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Gambar 3. Semua Packet ter-Marking
Sumber : (Mikrotik, 2014)

In

Seperti terlihat digambar 2 bahwa Mark-Connection akan menandai

packet pertama yang melewati router kemudian paket dibelakangnya
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akan menerima tanda yang sama. mark ini akan menandai packet
Request dan Response , maka secara otomatis paket Response dari

Internet juga akan mendapat marking yang sama.

Mark-Connection
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Mark-Connection

Gambar 4. Mark Response

Sumber : (Mikrotik, 2014)
5) Packet Mark
Sekarang kita bahas mengenai Packet Mark. Kalo mark-packet ini
digunakan untuk menandai setiap packet yang melewati Router. Jadi
dia akan terus bertanya kepada packet yang lewat dan menandainya

satu persatu

Mark-Packet

‘
»>»»

= = O

Gambar 5. Mark Response
Sumber : (Mikrotik, 2014)

Mark Packet melakukan marking pada setiap Packet
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Untuk penjelasan gambarnya itu setiap kotak merah artinya 1 Mark-
Packet. Jadi setiap packet akan ditandai satu persatu. Karena harus
bertanya dan menandai setiap packet yang melewati Router maka
mark-packet ini akan membutuhkan Lebih banyak Resource , baik itu
packet request ataupun response router akan tetap memeriksa setiap
packet tersebut untuk ditandai. Untuk Kegunaan dari Connection Mark

dan Packet Mark , kalian bisa lihat gambar berikut

Mark-Packet Mark-Packet

¥ ¥

(| | | mp
S a8

Gambar 6. Connection Mark dan Packet Mark
Sumber : (Mikrotik, 2014)

L]

Dari gambar 6 diatas bisa dilihat kegunaan dari setiap Marking
Connection , Packet dan Routing bisa digunakan atau di

implementasikan di Firewall NAT atau Filter dll.
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Gambar 7. Connection di Firewall NAT
Sumber : (Mikrotik, 2014)

Untuk fungsi khusunya Packet-Mark digunakan untuk Management
Bandwidth sedangkan Routing Mark digunakan untuk Policy Route (
Kebijakan Routing ). Sedangkan untuk Connection-Mark ini bisa
digunakan bersamaan dengan Mark-Packet. Jadi kebanyakan kita akan
menggunakan Kombinasi Antara Connection-Mark+Packet Mark
ataupun Connection-Mark+Route-Mark nantinya
Topologi Star

Topologi Star jaringan merupakan gambaran pola hubungan antara
komponen-komponen jaringan, yang meliputi komputer server,
komputer client atau workstation, hub atau switch, pengkabelan dan
komponen jaringan yang lain. Menurut Madcoms dalam bukunya

membangun sendiri sistem jaringan komputer. (Madcoms, 2015)
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Gambar 8. Topologi Star
Sumber : (Madcoms, 2015)

Router Board RB 750 GR3

Penulis memilih menggunakan Router Board RB 750 gr3 sebagai
server hotspot dan untuk manajemen jaringan, dengan level standart
Menggunakan Router OS , Dalam perancangan ini Penulis berfokus

pada keamanan firewall pada Router Os dalam Winbox Mikrotik.
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Wireshark

Wireshark adalah tool yang di tujukan untuk penganalisisan paket
data jaringan. Wireshark melakukan pengawasan paket secara waktu
nyata (real time) dan kemudian menangkap data dan menampilkannya
selengkap mungkin. Wireshark bisa digunakan secara gratis karena
aplikasi ini berbasis sumber terbuka. Aplikasi Wireshark dapat berjalan

di banyak platform, seperti Linux, Windows, dan Mac

Kabel LAN

UTP merupakan singkatan dari Unshield Twisted Pair. Sesuai
namanya “Unshield”, yang berarti kabel ini tidak dilengkapi dengan
pelindung aluminium sehingga jenis kabel ini kurang tahan dengan
interferensi elektromagnetik, berbeda dengan saudaranya STP (Shield
Twisted Pair). Nama Twisted Pair merujuk pada bentuk dari isi kabel

tersebut yang saling berlilitan pada setiap pasang. (Akbar, 2017)

Kabel UTP dilengkapi dengan 8 buah kabel dengan warna unik di
tiap kabel, lalu disusun berlilitan pada tiap pasang warna hingga
menjadi 4 pasang. Lilitan kabel tersebut berfungsi untuk mengurangi
induksi dan kebocoran pada kabel. Setiap Warna pada kabel memiliki
fungsi yang berbeda. Dari 8 warna kabel UTP, masing-masing memiliki

perannya sendiri, adapun fungsinya, yaitu:

1. Jingga: Kabel warna jingga memiliki fungsi sebagai penghantar

paket data.
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2. Putih-Jingga: Kabel warna putih-jingga memiliki fungsi sebagai
penghantar paket data.

3. Hijau: Kabel warna hijau memiliki fungsi sebagai penghantar paket
data.

4. Putih-Hijau: Kabel warna putih-hijau memiliki fungsi sebagai
penghantar paket data.

5. Biru: Kabel warna biru memiliki fungsi sebagai penghantar paket
suara.

6. Putih-Biru: Kabel warna putih-biru memiliki fungsi sebagai
penghantar paket suara

7. Coklat: Kabel warna coklat memiliki fungsi sebagai penghantar
tegangan DC.

8. Putih-Coklat: Kabel warna putih-coklat memiliki fungsi sebagai
penghantar tegangan DC.

Untuk kabel tipe straight through memiliki aturan penyusunan yang

sama antara ujung konektor yang satu dengan lainnya. Tipe kabel

straight through biasanya digunakan untuk menghubungkan dua

perangkat yang berbeda, misalnya antara router dengan switch/hub,

komputer ke switch dan komputer ke hub. Adapun urutan kabel

straight through sebagai berikut:
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Gambar 9. Kabel straight-through
Sumber : (Akbar, 2017)

m. TP-Link TL-WR840N

\ /f

Gambar 10. TP-LINI£WR840N
Sumber : (Megalink, 2021)

TL-WRB840N adalah gabungan kabel / jaringan nirkabel yang
dirancang khusus untuk kebutuhan jaringan usaha kecildan usaha

rumahan. TL-WR840N menciptakan kinerja nirkabel yang luar biasa
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dan canggih, sehingga ideal untukstreaming video HD, VVoIP dan game
online. Dan juga, Tombol setup (WPS) Wi-Fi Protected pada bagian
luarramping dan modis memastikan enkripsi WPAZ2, mencegah
jaringan dari intrusi luar.

TP-LINK TL-WR840N adalah solusi kecepatan tinggi yang
kompatibel dengan IEEE 802.11b/g/n. Berdasarkan teknologi 802.11n,
TL-WR840N memberikan pengguna pada kinerja nirkabel hingga
300Mbps, yang dapatmemenuhi kebutuhan jaringan rumah anda seperti
HD streaming, game online dan men-download file besar.

Clear Channel Assessment (CCA) secara otomatis menghindari
konflik saluran menggunakan fitur saluran pilihanyang jelas dan
sepenuhnya mendapatkan keuntungan dari saluran yang yang
digunakan, sangat meningkatkankinerja wireless.

Dalam jaringan wireless, tanpa pandang bulu berselancar internet
dan download mengambil bandwidth-oleh pengguna internal yang
sering meninggalkan rumah atau kantor kecil dengan bandwidth yang
cukup. TL-WR840Nmendukung fungsi IP QoS, yang memungkinkan
pemanfaatan optimal bandwidth dan menawarkan kontrol bandwidth
selama padat digunakan, mencegah penyalahgunaan bandwidth.
Dengan cara ini, pengguna jaringan kecil menerima bandwidth yang
tetap dan spesifik, mencegah aplikasi non-kritis dari kinerja jaringan

yang rendah.
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Dengan TL-WRB840N bahkan pengguna pemula dapat mengatur
jaringan mereka. Perangkat ini dilengkapi denganCD yang
menampilkan Easy Setup Assistant yang mengarahkan pengguna
melalui proses setup langkah-demi-langkah, dan bahkan membantu
dengan pengaturan jaringan wireless dan konfigurasi keamanan.
(Megalink, 2021)

QoS (Quality Of Services

Quality of Services adalah sebuah mekanisme layanan standar mutu
dari sebuah aplikasi atau produk, QOS didalam jaringan komputer
digunakan untuk mengukur tingkat kualitas koneksi jaringan, disini
penulis melakukan pengujian kepada aplikasi zoom dengan
memandakan jalur zoom yang nantinya lewat melalui mikrotik dengan
parameter yang telah ditentukan. (Elvi Herlina, 2019)

Tabel 2. Presentase Nilai QoS

Nilai Presentase Indeks
38-4 95 - 100 % Sangat Baik
3-3,79 75-195% Baik
2-2,99 50-74,75% Sedang
1-1,99 1-1,99 Jelek

Sumber : (Elvi Herlina, 2019)

Throughput
Throughput adalah banyaknya bit yang berhasil diterima per detik

melalui sebuah media komunikasi. Throughput di ukur setalah
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transmisi data dilakukan karena suatu sistem akan menambah delay
yang disebabkan processor limitations, kongesti jaringan, buffering
inefficient, error transmisi, traffic load dan beberapa faktor lainnya.
Aspek utama throughput adalah ketersedian bandwidth yang cukup
untuk menjalankan aplikasi, dengan ini dapat menentukan besarnya
lalu lintas yang berasal dari aplikasi yang melalui jaringan. (Elvi
Herlina, 2019)

Tabel 3. Standarisasi pemakaian Throughput

Kategori Degredasi Presentase
Sangat Baik 76 — 100 %
Baik 51-75%
Sedang 26 —50 %

Sumber : (Elvi Herlina, 2019)

Berdasarkan sumber yang dikutip yaitu aktivitas yang dilakukan
seputar Bandwitdh zoom dan prioritass jaringan zoom, baik melalui
web browser, maupun melalui aplikasi, browsing halaman internet
menggunakan search engine, dan download file yang diperlukan untuk
digunakan sebagai data referensi. Data yang ditampilkan adalah data

Bandwidth, Delay, Throughput, dan Packet Loss.

IP Address
Agar unik setiap komputer yang terkoneksi ke Internet diberi alamat
yang berbeda. Alamat ini supaya seragam seluruh dunia maka

pemberian alamat IP Address diseluruh dunia diberikan oleh badan
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internasional Internet Assigned Number Authority (IANA), dimana
IANA hanya memberikan IP Address Network ID nya saja sedangkan
Host ID diatur oleh pemilik IP tersebut. IP Address adalah deretan
angka biner antara 32 bit sampai 128 bit yang dipakai sebagai alamat
identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan internet. Panjang
dari angka ini adalah 32 bit (untuk Ipv4 atau IP versi 4), dan 128 bit
(untuk Ipv6 atau IP versi 6) yang menunjukkan alamat dari komputer
tersebut pada jaringan internet berbasis TCP/IP. Alamat jaringan
digunakan oleh router untuk mencari jaringan tempat sebuah komputer
lokal berada, sementara alamat komputer lokal digunakan untuk
mengenali sebuah komputer pada jaringan lokal. IP Address dibagi
menjadi 2 bagian yaitu Network ID dan Host ID, Network 1D yang akan
menentukan alamat dalam jaringan (network address) sedangkan Host
ID menentukan alamat dari peralatan jaringan yang sifatnya unik untuk
membedakan antara satu mesin dengan mesin lainnya.
Deskriptif kualitatif

Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis
penelitian yang tepat. Hal ini dimaksud agar peneliti dapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta langkah-
langkah yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian Deskriptif kualitatif. (Sugiyono,

2018)
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1) Observasi
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas yang
sistematis terhadap gejala-gejala baik bersifat fisikal maupun
mental. Partisipasi pengamat (peneliti) dalam melakukan observasi
dapat dilakukan dalam berbagai kondisi, terdapat tingkatan dalam
melakukan observasi, yaitu partisipasi nihil, partisipasi aktif dan
partisipasi penuh
2) Metode Kepustakaan
Penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau
majalah dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari
berbagai literatur, baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain
3) Metode Dokukemtasi
Tehnik studi dokumentasi, digunakan untuk mempelajari
berbagai sumber dokumentasi. Penggunaan tehnik ini dimaksudkan
untuk mengungkapkan peristiwa, objek dan tindakan-tindakan yang
dapat menambah pemahaman peneliti terhadap gejala-gejala
masalah yang diteliti. Studi dokumentasi ini memungkinkan
ditemukan-nya perbedaan atau pertentangan antara hasil wawancara
dan observasi dengan hasil yang terdapat dalam dokumen. Bila hal
ini terjadi dapat mengkonfirmasikannya dengan bentuk wawancara.

4) Metode Wawancaa
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Wawancara merupakan proses komunikasi antara peneliti
dengan sumber data dalam rangka menggali data yang bersifat word
view untuk mengungkapkan makna yang terkandung dari masalah-
masalah yang diteliti. Pertimbangan wawancara dilakukan untuk
mengungkap informasi dari subjek penelitian secara langsung

berkenaan dengan masalah yang diteliti.



3.1.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penulis membuat Tugas Akhir tentang “Analisa Manajemen
Bandwitdh Video Conference Zoom Meeting Menggunakan Mikrotik
Os Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec. Basarang Kab. Kapuas” lokasi
tersebut berlangsung di JI. Mawar Desa Bungai Jaya, Basarang Jaya,
Kec. Basarang, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah 73511, kira
kira gambaran denah dari tampak atas SDN 2 Bungai Jaya sebagai

berikut:

DENAH BANGUNAN SDN 2 BUNGAI JAYA LUAS TANAH : 80 Meter LUAS BANGUNAN : 48 Meter

Parkir

Ruang Kepala

Sekolah Kelas 3 Kelas 2 Kelas 1

Ruang Guru

WC

Lapangan Upacara

Kelas 4 || .

WC
Siswa

Kelas 5

Kelas 6

Gambar 11. Denah Lokasi SDN 2 Bungai Jaya
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33

Variabel Kebutuhan

Variabel Pada Penelitian kebutuhan dalam penelitian ini, terdapat
klasifikasi variabel yang akan digunakan untuk mempersiapkan alat dan
metode pengumpulan data, metode analisis atau pengolahan data, serta

untuk melakukan pengujian.

PREROUTING

— I » I - | CONNECTION MANGLE 1 »
Tl AW PRI ul T-NAT
| — I HOTSPOT-IN R. [EROUTING ) s | DST-NAT

= _ MANGLE FILTER HTB GLOBAL SIMPLE
. —_ INPUT INPUT (QUEUE TREE) QUEUES

e i MANGLE FILTER
I °“'W“ — / oecision | ’/m'"""/ ’[ FORWARD 1 ’I FORWARD | 'I ACCOUNTING

PU—
pR—— ':. BRIDGE CONNECTION MANGLE FILTER
II — / oecision / .I RAM alTRUT TRACKING | ’K oUTPUT ] .l OUTPUT I »

MANGLE 1 3 » , » | HTB GLOBAL I I SIMPLE
I }OETRDUTINBI I 5 POSTROUTING | SRC-NAT HOTSPOT-OUT (QUEUE TREE) I QUEUES

Gambar 12. 5 Chain Pada Router OS
Sumber : (Akbar, 2017)

Disini penulis melakukan pemilhan jaur firewall mangle dengan 5
chain yang telah ditentukan dan tidak dapat di hapus yaitu, pre routing,
input, output, forward dan post routing. sebagai aturan firewall yang
nanti dipakai untuk melakukan marking penandaan jalur ip zoom
meeting.

Perancangan Alat dan bahan

Disini penulis melakukan list Alat yang nantinya berfungsi
untuk pengembangan perangkat lunak yang akan dilakukan pada
“Analisa Manajemen Bandwitdh Video Conference Zoom Meeting
Menggunakan Mikrotik Os Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec. Basarang

Kab. Kapuas®“ untuk membangun sampai produk yang dibutuhkan
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menjadi sebuah yang kemudian disempurnakan menjadi sebuah produk
baru. Perencanaan alat yang digunakan penulis untuk membangun

sistem ini adalah sebagai berikut :

Nama Alat Satuan Harga
Routerboard RB 750 GR 3 1 Rp. 830.000
Tp- Link TI-Wr 840 N 2 Rp. 300.000
Kabel Lan 2 Rp. 130.000

a. Router Board RB 750 gr3
Berfungsi sebagai server hotspot dan untuk manajemen
jaringan, dengan level standart yaitu OS Level 5.
b. Tp- Link TI-Wr 840 N
Berfungsi sebagai Acces point sebagai perangkat, seperti Router
nirkabel / wireless, yang memungkinkan perangkat nirkabel untuk
terhubung ke jaringan.
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan Windows 10
Winbox Version 3.7, Speed Test dan aplikasi Zoom aturan
3.4.  Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis pakai adalah Network Development Life
Circle atau NDLC, NDLC merupakan suatu pendekatan proses dalam
komunikasi data yang menggambarkan siklus yang awal dan
akhirnyadalam membangun sebuah jaringan komputer yang mencakup
sejumlah tahapan.

1. Analisis (Analysis)
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Pada tahap ini penulis mengidentifikasi jaringan Video
Conference zoom sebagai media meeting online untuk
meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pertemuan berbasis
virtual. Keuntungan yang bisa diperolen adalah dalam hal
fleksibilitasnya dan mobilitasnya disini  penulis melakukan
implementasi pada SDN-2 Bungai Jaya.

Desain (Design)

Pada tahapan ini dilakukan analisa terhadap Design
infrastruktur jaringan komputer yang telah di implementasikan
disekolah tersebut, baik secara teknis perancangan media kabel
maupun nirkabel.

Bandwidth

Pada tahapan ini dilakukan pengecekan terhadap
pengelolaan manajemen bandwidth dan kualitas jaringan, pada
bagian parameter QOS, yaitu: Delay dan Throughput, dengan
menggunkan aplikasi Wireshark versi 3.6.2 (tool yang berfungsi
untuk pengecekan kinerja jaringan dalam pengelolaan manajemen
bandwidth).

Implementasi (Implementation).

Di tahapan ini akan dilakukan proses implementasi yang
sesungguhnya jaringan internet dengan menggunakan ip publik
untuk dipublikasikan secara online Setelah implementasi selesai

dilakukan pengukuran kualitas layanan (QoS) dengan parameter



36

delay, packet loss, throughput , jitter dan MOS (Mean Opinion

Score)

Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan beberapa metode dalam melakukan penelitian

untuk menyusun proposal tugas akhir ini, yaitu:

a. Observasi

Observasi yang dilakukan penulis dengan mengamati dan
mencatat secara sistematis terhadap objek yang diamati mulai dari
proses melakukan mulai zoom sampai selesai zoom meeting pada
SDN 2 Bungai Jaya.

Metode Kepustakaan

Metode pengumpulan data dengan cara mencari data-data
yang diperlukan dari membaca dan mempelajari buku-buku dan
penelitian yang berhubungan dengan sistem manajamen badnwitdh
yang diangkat penulis.
Metode Wawancaa

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang
dilakukan penulis dengan jalan tanya jawab, pada penelitian ini
penulis melakukan wawancara dengan kepala Sekolah Dasar Negeri

2 Bungai Jaya Kabupaten Kapuas, Kecamatan Basarang.

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan dalam perancangan ini Adapun sebagai berikut:
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a. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Perancangan alat yang dibutuhkan adalah perangkat keras yang
digunakan dalam merancang ini adalah:
Type . Ultrabook
Processor  : Intel Core 13 Quadcore 2.8 GHz 10800G1
Memory : DDR4 8GB RAM
LCD - IPSLCD
Hard disk  : SSD 256GB
Selanjutnya Perancangan Alat Kebutuhan perangkat keras
(Hardware) Jaringan yang digunakan penulis dalam pembuatan
jaringan ini yaitu:

Tabel 4. Kebutuhan Perangkat Keras Jaringan

Alat Jumlah
Mikrotik RB750gr 3, 1
Tp Link TI-Wr 840 N , 1
Router Modem , 1
Kabel Lan 25 Meter , 10 Meter
& 15 Meter 3

b. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisis selanjutnya yaitu, menganalisis perangkat lunak
yang digunakan dalam merancang ini. Software yang penulis

gunakan
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Tabel 5. Analisis Perangkat Lunak

SOFTWARE SPESIFIKASI JUMLAH
Windows Windows 10 1
Winbox Version 3.7 1
Speed Test - 1
Zoom - 1
Wireshark Version 3.6.2 1

102.0.5005.63
Goggle Chrome (Build Resmi) (64 1
bit)

c. Analisis Proses

Adapun proses mengenai tahapan yang dilakukan penulis

dalam implementasi bandwidth zoom conference.

‘ Mulai )

y

Perancangan Sistem

Analisis Kebutuhan

—il Hardware I

Sistem
< | Software |
Desain Topologi
Jaringan

Implementasi

Instalasi dan konfigurasi Video
Streaming

Pengambilan data

I

a. Delay (ms)

Analisis dan Kesimpulan

‘ Selesai ,

Pengukuran parameter :
1. QoS ( masing-masing 10 x Pengujian )

b. Packet Loss (%),
¢. Throughput (kbps)

Sumber : (Akbar, 2017)
Gambar 13. Analisis Proses (Akbar, 2017)
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Penulis menggunakan Parameter hanya 2 Yaitu Delay dan
Packet Loss, untuk penelitian ini juga penulis sudah
memfokuskan pada manajemen bandwidth diperlukan agar
mempermudah dan memprioritaskan jaringan agar tidak terjadi
delay atau buffering saat video conference.

Data yang diperoleh akan dibahas melalui metode deskripsi
analisis, karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan
semua data yang diperoleh serta dideskripsikan dalam bentuk
tulisan dan karya ilmiah. Dengan menggunakan metode ini
seluruh kemungkinan yang didapatkan dilapangan dapat
dipaparkan secara lebih lebih luas. Hal ini dapat dilakukan
dengan menganalisis terlebih dahulu terhadap fakta dilapangan
sehingga akan memberikan jawaban terhadap permasalahan

yang diteliti.

. Analisis Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi dalam Analisa Manajemen Bandwitdh
Video Conference Zoom Meeting Menggunakan Mikrotik Os
Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec. Basarang Kab. Kapuas adalah
studi pustaka dan dokumentasi, yaitu dengan membaca buku-
buku teori dari para ahli serta dari internet yang berhubungan

langsung dengan perancangan dan penerapan jaringan Mikrotik
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a. Desain
Pada desain proses peneliti mendesain alur sistem menggunakan

pemodelan flowchart :

=

Konfigurasi Mikrotik

l

Implementasi Manajemen
Bandwidth Sesuai Konfigurasi

%

Pengujian Konfigurasi
1.Delay
2. Packet Loss
3. Throughtput
4. Bandwidth

TIDA
|

Sesuai QoS

YA

;

Analisa
Kesimpulan

v
( Finish )

Gambar 14. Flowchart Sistem Bandwitdh Zoom
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Pada gambar diatas pengguna melakukan konfigurasi mikrotik lalu
melakukan implementasi konfigurasi yang telah di tentukan dan selanjutnya
melakukan pengujian sesuai yang di tentukan dengan pilihan jika pengujian sesuai
maka akan dilanjutkan ke tahap analisa kesimpulan dan jika tidak akan kembali
dilakukan pengujian dan dilakukan konfigurasi ulang pada aplikasi zoom untuk

memulai video conference.

a. Analisa Rancangan Infrastruktur Jaringan Komputer Pada SDN 2 Bungai Jaya
Pada Petah Denah Bangunan , dapat dilihat proses intalasi jaringan
yang akan di kembangkan nantinya di ruang Guru dan Ruang Kepala

Sekolah dengan masing masing akses poin.

DENAH BANGUNAN SDN 2 BUNGAI JAYA LUAS TANAH : 80 Meter LUAS BANGUNAN : 48 Meter

R Kepal Parkir
uang Kepala
@ sckolah ' Kelas 3 Kelas 2 Kelas 1

Ruang Guru

s i

Lapangan Upacara

WC
Siswa

'§ “ Kelas 5
1

Kelas 6

GERBANG MASUK
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Gambar 15. Rancangan Infrastruktur Jaringan Internet yang diusulkan
b. Desain
Selanjutnya penulis melakukan desain jaringan untuk merancang jalur
mikrotik supaya proses dalam manajemen bandwith menggunakan queue tree

firewall mangle pada mikrotik dan jalur jaringan internet dapat berjalan dengan

lancar.
INTERNET.
MODEM
IP:192.168.1.1
NETMASK : 255.255.255.0
ROUTER MIKROTIK
ETH 0: 192.168.0.0/24
ETH1:192.168.1.0/24
?
AP
TP-LINK TL-WR840N
SWITCH D-LINK WI-FI
el ) —
CLIENT 01 @ CLIENT03
CLIENT 02
Gambar 16. Desain Rancangan Sistem yang diusulkan
Tabel 6. Pembagian IP
Device IP Subnet Mas | Gateaway Keterangan
RB750gr 3 192.168.0.0/24 | 255.255.255.0 | 192.168.1.1 | Modem

Indihome

192.168.1.0/26 | 255.255.255.0 | 192.168.2.1 | LAN

192.168.3.0/26 | 255.255.255.0 | 192.168.3.1 | AP1

192.168.4.0/26 | 255.255.255.0 | 192.168.4.1 | AP?2
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IP 192.168.1.1 untuk modem indihome yang terhubung pada posisi sebelum
RB 750. IP 192.168.2.1 pada DHCP Server yang terhubung pada posisi
setelah RB 750 berbasis kabel (LAN), dengan jumlah IP client yg tersedia
mulai dari 192.168.2.1 sampai dengan 192.168.2.n (n merupakan alokasi
jumlah client). IP 192.168.3.1 untuk Wireless Access Point yang terhubung
pada posisi setelah RB 750, dengan jumlah IP client yg tersedia mulai dari
192.168.4.1 sampai dengan 192.168.4.n (n merupakan alokasi jumlah

client).



BAB IV

IMPELEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Implementasi
Implementasi merupakan tahap pengembangan rancangan menjadi
pembangunan dan menjalankan sistem agar rancangan dapat berjalan
dengan semestinya. Berikut adalah penjelasan untuk beberapa proses
implementasi yang penulis lakukan:
a. Instalasi Alat Pada SDN-2 Bungai Jaya
Instalasi awal dan penerapan Manajemen Bandwith Pada SDN-2
Bungai Jaya Menggunakan Mikrotik RB 750 GR3
1. Instalasi alat TP-Link WR850N yang di posisikan pada Kantor
kepala sekolah sebagai titik awal dari penerapan jaringan Pada

SDN-2 Bungai Jaya, Dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Proses Instalasi
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2. Akses Point 1

Instalasi alat Akses point 1 yang terletak pada ruang Guru

pada sekolah SDN-2 Bungai Jaya dapat dilihat pada gambar 18.

Gambar 18. Proses Instalasi Akses Point 1

3. Akses Point 2

Selantutnya Impelentasi Instalasi alat Akses point 2 yang
terletak pada Kepala Sekolah dibantu oleh Pemasangan Oleh

kepala sekolah SDN-2 Bungai Jaya Bapak Selamet Riyadi, S.Pd

dapat dilihat pada gambar 19.



Gambar 19. Proses Instalasi Akses Point 2
4. Routerboard 750 Gr3
Instalasi alat Router Mikrotik RB 750Gr3 yang terletak pada
Kantor kepala sekolah sebagai titik awal dari penerapan jaringan

Pada SDN-2 Bungai Jaya, Dapat dilihat pada Gambar 20:

\
NMisrao s

jouiaisoaiy

Gambar 20. Proses Instalasi Rb 750Gr3
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b. Proses Konfigurasi Mikrotik

Konfigurasi Firewall Mangle dan queue tree yang dilakukan pada

47

penelitian yang memprioritaskan penggunaan pelaksanaan belajar

mengajar melalui konferensi video menggunakan aplikasi Zoom.

Sebelum dilakukan konfigurasi pada firewall mangle, maka untuk

address list dari IP server Zoom. Aplikasi zoom sendiri telah

memberikan daftar IP server Zoom yang disediakan. IP server Zoom

tersebut kita tambahkan pada address list di router mikrotik di menu

IP/Firewall/Address List.

1. Login Mikrotik

© WinBox (64bit) v3.32 (Addresses)
File Tools

Connect To: |192.168.100.1

Login: |admin

1 Fassword:

Add/Set Connect To RoMON

Managed | Neighbors

T | Set Master Password

- ] x

v| Keep Password
Open In New Window

vl Auto Reconnect

Connect

Address User e
[192762.100.13 admin
192.168.100.1 admin

Gambar 21. Proses Login Mikrotik dengan winbox
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2. Interface List
Halaman interface saat user telah login pada winbox maka pada
halaman interfaces user dapat memulai konfigurasi port Ethernet yang

diperlukan. Dapat dilihat pada Gambar 22.

Jrtertace List [4]
nterface | Inteface List  Ethemet EolP Tumnel [P Tunnel | GRE Tunndl | VLAN VRRP Bondng LTE
- | || | Deteet intemet
Neme Type [Actual MTU_ L2 MTU [Tx Rx TxPacket p/s) |Rx Packet (p/s) |FP Tx FP R FP Tx Packet (|
created from master port
R & bridge 1 Bridge 1500 1598 Obps Obps 0 0 Obps Obps
R 4 etherl ISP Ethemet 1500 1598 116.8kbps. 10.4 kbps m 14 116.4kbps 9.5kbps. 1
@ ether2LAN Ethemet 1500 1588 Obps Obps 0 0 Obps 0 bp:
5 dethedlAN Ethemet 1500 1598 Obps 0bos 0 0 Obps 0bo:
S @ etherd LAN-AP1 Ethemet 1500 1538 Obps Obps 0 0 Obps 0 bp:
s @ sther>-AP2 Ethemet 1500 1598 Obps Obps 0 0 Obps 0bp:
None

Gambar 22. Interface List

3. Konfigurasi Port

Selanjutnya konfigurasi untuk port. Pada halaman ini penulis
memulai membuat konfigurasi untuk port yang sesuai dengan
kebutuhan disini penulis menggunakan port 4 dan 5 sebagai jalur AP

dan ether 1 sebagai ISP Dari Telkom, dapat dilihat pada Gambar 23.

Jrterface List ]
nterface | Inteface List  Ethemet EolP Tumnel [P Tunnel | GRE Tunndl | VLAN VRRP Bondng LTE
- | [W] [ Detect rtemet
Neme Type Actual MTU_[12MTU [Tx Fx Tx Packet p/s) | Px Packet p/s) _|FP Tx [ FP T Packet § 7
Created from master port
R & bidgel Bidge 1500 15%8 Obps 0bps 0 0 Obps 0bps
R etherlSP Ehemet 1800 1598 116.8kbps 10.4kbps 1 " 116.4kbps 9.5kbps 1
& ether2LAN Ehemet 1500 1538 Obps Obps 0 0 Obps 0b:
5 dethedlAN Ethemet 1500 1538 Obps 0bos 0 0 Obps 0bo:
S dbethertLANAPT Ethemet 100 1588 Obps 0bps 0 0 Obps 0bo:
S dethersaP? Ethemet 1500 1598 Obs 0bos 0 0 Obs 0bo;
Tione

Gambar 23. Konfigurasi Port

4. Konfigurasi Port 1 (Lanjutan)
Konfigurasi pada 1. penulis membuat konfigurasi untuk port

yang untuk jalur ISP, dapat dilihat pada Gambar 24.
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Session  Settings  Dashboard

Safe Mode | Session: [4C:5E:0C:1A:9C:D3)

# Quick Set
1 CAPSMAN Interface. ‘ Inteface List Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bondng LTE
" interfaces
L Wircless :I"" E E @
= Brdge [Name |Actual MTU L2 MTU [Tx [Rx [Tx Packet (p/s)  |Fx Packet fp/s) | FP T [FP Re |FP Tx Packet ff v/
o= created from master port
&z PPP R & brdgel 1500 1598 0bps 0bps 0 [} 0bps 0bps
) Switch R @ ether]ISP 1500 1598 126 7kbps 10.8kbps 13 15 126 2kbps 10.3kbps
2 Ve ctherZLAN 500 1538 Obes Obes [} 0 Obps Obps
s ctherdLAN 1500 1538 Obps Obos [} 0 Obps Dbos
El s ctherd LAN-AP1 1500 1598 Obps Obos 0 0 Obps Obps
() MPLS rls <@ ether5-AP2 1500 1598 Obps 0bps 0 0 Obps Obps
It Routing 2
: ;’g‘e'“ " || Goneral | Ehemet | Loop Protect | Overall Sists R Stats | T Siss | Status | Traic oK
eves
B Files Name: ] Cancel
[l Log Type: [Ethemet ] Aoy
&7 RADIUS MTU: [1500 ] -~
sable
X Tooks ¥ Actual MTU: 1500 ]
= :e:;eﬂmna\ L2MTU: 1538 ‘ Commert
@ Dot
¥ Torch
Max L2 MTU: | 4074
= 1D L |
B fetaROUTER et R Y ] Cable Test
#3 Paiion ARF: [enabled = Bink
) Make Supout.rf ARP Timeout: | g Foact MAC Addross
© New WinBox
H it Reset Counters
1 Windows ™
enabled running slave link ok

Gambar 24. Konfigurasi Port 1

5. Konfigurasi Port 4 Dan 5 (Lanjutan)
Konfigurasi pada port 4 dan 5. penulis membuat konfigurasi

untuk port yang dibutuhkan, dapat dilihat pada Gambar 25.

JR—
Session Seftings Dashboard

| safe Mode | Session: [4C:5E.0C:1ASC.DY ]

# Cuick Set
1 CAPsMAN
- Inteface | interface st Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tumnel VLAN VRRP  Bondng LTE

Interiaces
2 Wireless L El E El Detect Intemet
37 Bridge [Name [Type [Actual MTU [L2MTU [T
- PR - created from master port
= R Brdge: 1598
5 Switch R Ethemet 1500 1538
*[2 Mesh Ethemet 1500 1598

s Ethemet 1500 1598
@ s Ethemet 1598
() MPLS s Ethemet 1558
I Routing I
| System " = ;
& Queces General | Ethemet Loop Protect Overall Stats Rx Stats Tk Stats  Status  Traffic enersl | Ethemet  Loop Protect Overall Stats R Stats
[ Files | Cancel Name: |ether1-ISP Cancel
=l Leg ] Aoply Type: |Ethemet oy
&7 RADIUS WTU: (1500 ] MTU: [1500
X Tods S Disable Disable
el T [500 \ tua T
51 New Teminal LwTU. 155 ] Comment P Commert
4 Dot1X
e Hac L2l 5578 = Vec 217U =
B MetaROLTER MAC Address: [4C SE-0C:TASCD7 ] Cable Test MAC Address: [4C:5E.0C:1A'SC.D3 Cable Test
#2 Pariion ARP: [enabled = = ARP: [enabled [=] Bk
g :Eke ‘;up;: i ARP Timeout: | 1= | s APTmeot | v e dae
lew Wil
- Exit Reset Courters Reset Counters
& Windows
enabled nnning lnkc ok

Gambar 25. Konfigurasi Port 4 dan 5
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6. Konfigurasi Address List
Selanjutnya pada Address List. Penulis melakukan mapping
untuk alamat ISP Pada halaman Address list ini mengalokasikan IP
Address untuk AP 1 Dan AP 2, dapat dilihat pada Gambar 26 dan

27.

NEEEE

Address /[ Network |Interface [
3666234205 3665234200  etherl-WAN

X o 1521681001 1921681000 bricgel
4 192168.100.1... 1921681000 etherLAN

Gambar 26. Konfigurasi Address List (Interface)

Network: [36.66.234.200 -
Interface: |ether-WAN £

Gambar 27. Konfigurasi Address List (Lanjutan)
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7. Konfigurasi Address List Wireless (AP 1 Dan AP 2)

Pada Address List. Penulis melakukan mapping untuk

alamat ISP Pada halaman Address list ini mengalokasikan IP

Address untuk AP 1 Dan AP 2, dapat dilihat pada Gambar 28.

i =aln} 1ECO 190 T Lk,

1Tl |

| (=] |v|(%| O |T

Address Metwark
= 36.66.234 205... 36.66.234 200
¥ 152.168.100.1... | 192.168.100.0

ral = 152.168.100.1... 152.168.100.0

Address <152.168.100.1/24

LN SRR 152 168100142

Metwork: | 152.168.100.0 -

Interface: | efferLAN ¥
ditg

enabled

Interface b
etherl-I5P

bridge1

ether-L AN

0

Cancel
Apply

Dizahle

Comment

Copy

Remove

neral

Gambar 28. Konfigurasi Address List Wireless (AP 1 Dan AP 2)

8. Konfigurasi DNS

Pada Tahap Ini Penulis melakukan Konfigurasi DNS untuk

mempercepat koneksi internet dalam mengakses sebuah website, dapat

dilihat pada Gambar 33.
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DNS Settings

Servers: | HEEEN)
2021340155
203.130.208.18

Dynamic Servers: |

=

49 4 O

Uulld

UseDoHSerer | |

[] Verify DoH Certficate

Allow Remote Requests
Max UDP Packet Size: |4096

QueySeverTmeow: 2000 s
Quey Total Tmeout: [10000 s

Max. Concument Queriss: 100
Max. Concurent TCP Sessions: |20

oesmma e

Cache Max TTL: [7d D0:00:00
Cache Used: |29 KiB

Gambar 29. Konfigurasi DNS
9. Konfigurasi Route List

Pada tahap ini penulis melakukan konfigurasi pada Route List.
Route List ini berguna untuk membuat gateway yang nantinya akan
dikoneksikan ke port yang digunakan untuk AP 1 Dan AP 2, dapat dilihat
pada Gambar 30.

Session Seftings Dashboard

[0][cx] | saeode | Sesson[4CIEGCTAECDY [

| |

[Dtance | Routng Mk [Pref. Source |
1

b 36.66.234.200... bidge-wian 0 3666234205
B 1921621000 . sther2-L4H uveachable %5 152168.100.1

Gambar 30. Konfigurasi Route List



53

10. Konfigurasi IP Bindings
Selanjutnya Pada tahap ini penulis melakukan konfigurasi IP
Bindings yang ada pada menu Hostpot guna melewati proses autentikasi
tanpa harus login terlebih dahulu menggunakan mac yang telah di catat dari

perangkat yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 31.

Session Settings Dashboard

Sefe Mode | Session: [4CSE0C:TASC.D3] .

# Quick Set

20 | ] U7 | s o i
-

D | #] =] ][] ] [7] [1 P Carten [0 e A Comes |

32 Budge #

2 PPP

3 Switch 1 &

-E Mesh - mak;nneknz ”ﬂl‘ User Profiles ‘ Active ‘ Hosts  IP Bindings ‘ Senvice Ports ‘ Walled Garden ‘ Walled Garden IP List ‘ CD*EI‘ ‘
2 mark ¢l

L -+ R K

- i Mk Paket 20 2 T Th1ac pdis [Acress ToAdiess | Senver I

74 Routing b gl

ﬁ System 0P @SCAEDIFRFE26 192168100218 192168100218 al

: o= | @USSAASE 121056 12106 hokpotl

= »

[% Log 2P 0 192168.100.23¢ 192168100234  hy

&9 RADIUS

¥ Tods I MAC Address: .

B New Teminad | ¢! Addess .

A

Sitems (1 selected)

4 Dot1X To Address: |152.168.100.56
=L Server

3: NetaROUTER T R @

3 Patiion

Gambar 31. Konfigurasi IP Bindings

11. Konfigurasi Terminal
Pada tahap ini penulis melakukan konfigurasi Terminal dan
melakukan pengecekan jaringan apakah addres yang ditentukan sudah

sesuai atau terkoneksi, dapat dilihat pada Gambar 26.
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Teminal <13
[21 Gives the list of available commands
command [?] Gives help on the command and list of arguments
[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives possible options
/! Move up to base level
e Move up one level
/command Use command &t the base level
[admin@test] > ping 192.168.100.1 1
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.163.100.1 56 64 Oms
1 192.168.100.1 56 €4 Oms
2 192.168.100.1 56 €4 Oms
3 192.168.100.1 56 €4 Oms
4 192.168.100.1 56 64 Oms
5 192.168.100.1 56 €4 Oms
€ 192.168.100.1 56 €4 Oms
7 192.168.100.1 56 €4 Oms
§ 192.168.100.1 56 €4 Oms
9 192.168.100.1 56 €4 Oms
10 192.168.100.1 56 €4 Oms L
+
—

Gambar 32. Konfigurasi IP Bindings

12. Konfigurasi Akses Point 1 & 2 (AP 1 Dan AP 2)
Pada tahap ini penulis melakukan Konfigurasi Pada TP-LINK

WR840N dengan seting sebagai Akses Point, dapat dilihat pada Gambar 33.

« C A Notsecure | 152968114/ webpagenindex i e O92CHA X200

Gambar 33. Konfigurasi Akses Point 1 & 2 (AP 1 Dan AP 2)
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13. Konfigurasi Firewall Mangle
Pada tahap ini penulis melakukan konfigurasi Mangle dan
melakukan penandaan sebuah koneksi atau paket data, yang melewati

router, masuk ke router, ataupun keluar dari router, dapat dilihat pada

Gambar 34.

Session Settings Dashboard

Safe Mode | Session: [4C:5E:0C:1A-9C:D3

Fiter Rules  NAT Mang\e‘ﬁaw Service Pots  Comnections | Address Lists  Layer7 Protocols.

2 Wireless == FE 10 Reset Courters | (@ Reset AllCourters il
Bridge #] [ [en [Sre. Address |Dst. Address |Proto... | Sre. Port | Dst. Port _|In. Inter... Out. int... In. Inter...[Out. Int... [Sre. /]
PP -+ Address List Zoom

= add ditto address fist prerouting 7. 3478.347.

=+ st prerouting 6 fiop) 3478.347.

[)
H
iz mark Kon
2 # prerauting 6 fiop) 3478.347.
3 prerouting 174, 478347
i

ik
%’ F g
a

premuting

B Queves
B Fiies
5l Log

&7 RADIUS

Gambar 34. Konfigurasi Awal Firewall Mangle

14. Konfigurasi Address IP Server Zoom
Selanjutnya tahap ini penulis melakukan konfigurasi Address List
Zoom yang didapat dari Website Mikrotik.id dengan melakukan copy data
dan melakukan paste pada terminal Jika sudah berhasil, cek ulang pada
menu IP>Firewall>Address Lists apakah IP Zoom sudah tertambahkan
secara otomatis. Akan ada list IP server Zoom dengan nama "“zoom_ip".,

ataupun keluar dari router, dapat dilihat pada Gambar 35.
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e Mode Session:[10.1.1.1

et Frewal

. Fiter Rles NAT Mange Raw Service Pots Connections Addre

es

i + | ik ¢
Name Address Creation Time
@ zo0omp 396190/24 Dec/06/2021 10:39:13
@ 200m_p 3.101.32128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0m_p 3101520725 Dec/06/2021 10:39:13
@ zoom_p 310434128725 Dec/06/2021 10:39:13
© oom_p 3120.121.0/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0m_p 3127.194.128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ 0m_p 3208720/25 Dec/06/2021 10:39:13
© zo0om_p 3211241.0/25 Dec/06/2021 10:39:13
© zoom_p 3235690/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ o0om_p 323571.128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zoom_p 323572128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ om_p 3235730/25 Dec/06/2021 10:39:13
© oom_ip 3235820/23 Dec/06/2021 10:39:13
@ zoomp 32359%0/23 Dec/06/2021 10:39:13

5 @ oom_p 434125128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0om_p 43564 128/25 Dec/06/2021 10:39:13

o @ oom p 851280/23 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0m_p 13526128725 Dec/06/2021 10:39:13
@ zoom_p 1352146.0/25 Dec/06/2021 10:39:13

JUTER @ 200m_p 13.114.106.166 Dec/06/2021 10:39:13

1 © 200m p  18.157.88.0/24 Dec/06/2021 10:39:13

95 tems
woout rf

Gambar 35. Konfigurasi Address Zoom

Kedua rule diatas digunakan untuk menambahkan IP baru
yang belum terdaftar pada Address-Lists. Nama Address-Lists-nya
dibuat sama dengan list import yaitu "zoom_ip" dan akan terupdate
otomatis jika ada koneksi baru Zoom.

15. Tracking Konek si tiap Komputer

Firewall

Fiter Rules  MAT Mangle Raw Service Pots Connections |Mdress Lists Layer7 Protocols

=[] oo

|Src. Address + | Dst. Address |Proto... [Connecti... [Timeout [ TCP State |Orig./Repl. Rate |Orig./Repl. Bytes
C 0,000 224001 2. 08; 0bps/0 bps 26 7KB/OB
c 2314314521:40860 36.66.234 2055060 17 (u.. 0bps/0 bps 422B/08
C 23.143.14521:53749 3666234 205:5060 17 (u.. 0bps/0bps 193B/08
SAC  3666.234.205:33066 117.18.237.29:80 & ttop) 23:59:27 established 0 bps/0 bps 546 B/1864 B
sC 3666234 205:33853 888853 17.. 00:00:07 0bps/0 bps 59 B/205 B
5C 36.66.234.205:35500 838853 7. 00:00:01 0bps/0 bps 30 B/143B
C 36.66.234.205:47134 255 255 255 265:5678 17 (u... 00:00:06 0bps/0 bps 136 B/0 B
5C 36.66.234 20554048 338853 7. 00:00:04 0bps/0 bps 72B/151 B
C 173058995133 3666232055060 17 (.. 00:15:09 0bps/0 bps 434B/0R

Gambar 36. Koneksi Tiap Komputer
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16. Konfigurasi Rule Mangle Untuk Server Zoom Protokol UDP dan TCP

Tambahkan dua rule untuk TCP dan UDP dengan destination

port yaitu port 3478, 3479, 5090, 5091, 8801-8810 (selain 80 dan

443).

Mangle Rule <3478,3479,5050,8801-8810:
General | Advanced Extra  Action  Statistics

Chain: Srerouting

Src. Address:
Dst. Address:

Protocol:
Src. Port:
Dst. Port:
Any. Port:
In. Interface:

Out. Interface:

In. Interface List:

Out. Interface List:

Packet Mark:
Connection Mark:
Routing Mark:

Routing Table:

Connection Type:
Connection State:

Connection NAT State:

6 frop)

3478,3473,5050,8801-8510

+

Gambar 37. Rule TCP Dan UDP

o
=

Cancel

Apply

=]

Disable
Comment

Coy

h=]

Remove

Reset Counters

Reset Al Counters

Pada gambar konfigurasi 7 router secara otomatis telah

ditambahkan ke daftar alamat ip_server_zoom jika ada IP server

Zoom baru yang belum terdaftar di daftar alamat ip_server_zoom.

Selanjutnya mangle dikonfigurasi untuk menangkap jika ada traffic

koneksi yang menggunakan aplikasi zoom baik melalui protokol

tcp atau udp dengan menambahkan rule baru pada firewall mangle

dengan action mark-connection dan destination 3478, 3479, 5090,
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5091, 8801 -8810 dan port 80 dan 443, seperti pada gambar

dibawabh ini.

s Connections Address Lists  Layer7 Protocaols
Counters || 00 Reset All Courters
Chain | Mangle Rule <3478,3475,5090,8301-8810>

General Advanced Exdra Action | Statistics

=}
=

|
=]
o
o
=

prerouting

prerouting L' Bl =cld dist to address list ¥ Cancel
prerouting o Fpply
prerouting

L= T Disable

prerouting
Address List: |zoom_ip ) Comment

Timeout A
Remove
Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 38. Rule TCP Dan UDP (Lanjutan)

17. Rule Protocol dan Mark packet

Proses selanjutnya dibuat Mark connection dalam mark
packet untuk paket yang digunakan untuk browsing, hal ini nanti
dapat digunakan pada saat melakukan manajemen bandwitdh
untuk dapat memisahkan mana koneksi menggunakan aplikasi
zoom dan mana koneksi tidak digunakan untuk aplikasi zoom,
prioritas penggunaan badnwitdh ada pada penggunaan aplikasi
zoom. konfigurasi yang ditambahkan pada ip firewall mangle

untuk koneksi browsing seperti gambar dibawah ini



Mangle Rule

General | Advanced

Chain

Src. Address:

Dst. Address:

Protocol

Src. Port:

Dst. Port

Any. Port:
In. Interface:

Cut. Interface:

Extra Action Statistics

59

 [Srerouting [=] Cancel

| | Aoply

| >
- O[6en) [#]a | [ Comment |
| |+ Copy

: [1[3478,3479,5090,8801-8810 |a | [ Remove |
| -
| -
| |~

Gambar 39. Rule Protocol General Rule

Mangle Rule <3

General Advanced |Extra Action | Statistics

Src. Address List: || v Cancel

Dst. Address List: [[allowdp [+]a Aol

Layer7 Protocol: | | - Disable
Content: | |~
Connection Bytes: | |+
Connection Rate: | |+

Per Connection Classfier: | |+ Reset Counters
Src. MAC Address: | | - Reset Al Counters

Gambar 40. Rule Protocol Advanced rule (Lanjutan)

Mangle Rule <

General Advanced Extra Action |Statistics

Action: [ N  + |
[] Log
Log Prefix: | | -

MNew Connection Mark

: |kor‘|ek5i-zoom

Passthrough

OK
Cancel

Apply

Disable
Commenrt
0

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

2]
2

Gambar 41. Rule Protocol action rule (Lanjutan)
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Dan sehingga ip firewall mangle sudah dapat dibuat ada 8
rule yang terdiri dari tiga kategori yaitu add , dst to address list,

mark connection dan mark packet

18. Mangle Rule

Langkah selanjutnya adalah Konfigurasi mangle untuk
menandakan mana koneksi yang digunakan untuk zoom dan

untuk browsing.

h Mangle Rule <>
General | Advanced Exira  Action Statistics K

Chain: |brerotting Cancel

« 4w
[=]

=

[x]

Sre. Address: Apply
Dst. Address:
ress Disable
Protocal: - Commert
Src. Port: Copy
Dst. Port: Remove
Any. Port: Reset Courters
In. Intesface: = | [ Reset A Courters
Out. Interface: -
I Interface List -

Out. Interface List:

4

Packet Mark:

«

4 4 »r A

Connection Mark: koneksi-zoom
Routing Mark:

Routing Table:

4

Connection Type:
Connection State: hd

Connection MAT State: -

Gambar 42. Mangle Rule General

Pada tahap ini kita memilih Mark Packet dan menulis

menjadi Packet-zoom dengan menceklis passthourgh



i Mangle Rule <>

General Advanced Edra Action | Statistics

Log
Log Prefix

New Packet Mark: [paket-zoom
| Passthrough

Action 2
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Cancel

= E3

B
=

Disable

Comment

g
2

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 43. Mangle Rule Action (Lanjutan)

19. Firewall Mangle

Setelah di settings semua nya akan muncul tampilan seperti dibawah

ini

Fiter Rules NAT Mandle |Raw Service Ports Connections  Address Lists  Layer7 Protocols

1+ Ay Reset Courters | 00 Reset Al Couters

# | |Adion Chain Src. Address | Dst. Address | Protocol |Sre. Port  Dat.Pot  |In, Inter... Cut. Int... Bytes Packels
. Adoress List Zoom
0 o adddstto address list prerouting 17 (udp) 3478.347. 9%.2MB 34877
1 ofadd et to address it prerouting 6 ficp) 78,347, 308 7
.. mark Koneksi zoom
2 # mark connection prerouting b tcp) 378,347 208 ]
3 #mark connection prerouting 17 (udp) 3478.347. 0B 0
+ Mark Paket zoom
4 #mak packet prerouting 1208 3

Gambar 44. Firewall Mangle

4.2 Pembahasan

a. Uji Coba Lapangan Skala Luas/ Uji Kelayakan (Operational Field

Testing )

Operational Field Testing yaitu langkah uji validasi terhadap

model operasional yang telah dihasilkan. Tujuan langkah ini adalah

untuk menentukan apakah suatu model yang dikembangkan benar-
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benar siap dipakai. Berikut adalah penjelasan beberapa proses

Operational yang penulis lakukan:

1. Pengujian Wireshark

a) Monitoring Jaringan Throughput

Pembahasan  Hasil  Monitoring  Jaringan  Throughput
Menggunakan Wireshark dan hasil monitoring jaringan dimana
pengujian Throughput/ kecepatan (rate) data efektif yang diukur
dalam bps. Pengujian yang telah dilakukan dengan wireshark
dengan menggunakan Zoom web yang bandwithnya di besarkan
ke aplikasi zoom maka didapatkan hasilnya sesuai dengan
spesifikasi/setting yang telah di tentukan. Dapat dilihat pada

Gambar dibawah ini :

Firewall

Fiter Rules  MAT Mangle Raw Service Pots Connections | Address Lists  Layer7 Protocols
T | | Tracking
Src. Address Dst. Address Proto... |Connecti... | Timeout TCP State |Orig./Repl. Rate Orig./Repl. Bytes
[IC 0.0.0.0 224001 2ig... 00:09:10 0bps/0 bps 267 KB/DB
C 23.148.145.21:40860 36.66.234.205:5060 17 (.. 00:35:43 0 bps/0 bps 422B/0B
C 2314814521:53745  36.66.234.2055060 17 (u.. 00:20:21 0bps/0 bps 353B/0B
SAC 36.66.234.205:33066  117.18.237.29:30 & ttcp) 23:59:27 established 0 bps/0bps 546 B/1864 B
SC 36.66.234.205:33853  8.8.8.8:53 17 ... 00:00:07 0bps/0 bps 65 B/205B
sC 36.66.234 205:35500 8.8.8.853 17 ... 00:00:01 0 bps/0 bps 80 BA143B
C 36.66.234.205:47134  255.255.255.255:5678 17 (u... 00:00:06 0bps/0 bps 136B/0B
sC 36.66.234 205:54048 8.8.8.853 17 ... 00:00:04 0 bps/0 bps 72BAB1 B
C 173.0.58.99:5133 36.66.234.205:5060 17 {u... 00:15:09 0 bps/0 bps 434 BB

Gambar 45. Tampilan Konfigurasi Tracking Pada Mikrotik
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e - o x
e £ Go Telephony Wiieles:
an s Eaaay
8138035250 WP 5560460 + 443 [ACK] Seqe1 Ack=1 Mine4387 Len-1 [TCP segent of o resssembled POU] -
2.168,1.10 c 66 443 + 60450 [ACK] Seq=1 Ack=2 Nin=147 Len=b SLE=1 SRE=2
ot s sbled pOU;
segnent of o resssenbled POU]

5560431 + 443 [ACK]
» 60491 [ACK] 477 Lon=d SLE=1 SRE=2

[ACK] Seq=1 Ack=25 Uin=260 Len=0
56 441 + 60258 [ACK]
460291 + 443 [ACK] Seqe1 Acke34 Win=255 Len-0

a=1 Ack=76 Wined14 Len-0

126 Agplication Data
108 Agplication Dot
85 Encrypted Alert
54443 + 60488 [FIN, K] Seq-78 Ack-1 Win-142 Lenc
4+ 443 (ACK] Seq=1 AC=79 Win=256 Len-
5468480 + 443 [FIN, ACK] Seqel Ack=78 Ninw256 Len=
Seq=76 Ack=73 Win=258 Len=0

Seqe79 Ack-2 Win-142 Len-0

4 60275 + 443 [ACK] Seqel Ack=34 Win=256 Len-d
85 Application Dats
5 + 443 [ACK] Seq-1 Ack=32 Win=1073 Len=0

8089 [PSH, ACK] Sea=111 Ack senbled POU]
© \Device\WPF_{AEE37645-1FAB-4682-8100-4FB7AINSIEA] , id @
4:59:43:28:82:42)

1 Min-258 Len=110 [TCP

tocol, Src Port: 60469, Dst Port: 443, Seq Lent 1

b6 0126208004500 OVC(B Uz €
’ 0 a8 01 0 6 B 0 1
97 1 0e 26 56 10 A Qaw

o7 n = Pocke: 408 - Delared: 2018 (64.7%) - Syt Sroie petnie

Selamet Rivadi Tata Usaha
A Riyaut

Settings

Gener Background  Statistics

Audio Video

24 khz 24 | 24khz
oms 32ms
oms 19m

0.0% (0.0%)  0.0% (0.0%)

Gambar 47. Tampilan Hasil Jlitter Dan Latency Pada Laptop 1 pada

Aplikasi Zoom
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b) Capture Properties
Disini penulis melakukan capture yang telah dilakukan dengan

melihat hasil dari hasil capture. Seperti gambar dibawabh ini :

A M Wireshark. Capture File Properties - Wi-F - o
- betnts
Am @ RE Q==
tep. L [*]
= Gupos ol
Trme Saure

10000060 192.168.1.14 —]
20021340 105,138,135,
30.672470 192.164.1.14
40.728439 192.168.1.6 |
50.779765 192.168.1.14
71.580041 192.164.1.14
81.884109 52.54.96.19
112.234702 192.168.1.14
122203922 74.125.200.1
14 2.517766 35.211.148.
15 2.520893 192.168.1.14
16 2.530871 52.108.195. |
17 2.560895 192.168.1.14 —|
18 2.581112 157.248. 2174 'l
19 2.502328 192.169.1.1q |k ke
28 2.796383 1729029 ™7t e B
21 2.830423 54.73.122.11
22 2.830424 54.73.124.11 . -

I FEPRTIT R TR F R IRE ] F 2018 (6.7 s K
24 2.830498 192.168.1.14 3240 R -

| 25 2.839616 192.168.1.1§ e is [
26284155 192.168.1.10 . . R
27 3.085197 54.73.124.11 7t o
29 4.250154 52.108.195. | erage bexis B 1k
30 4.200242 192.168.1.14
324812098 49.99.9.160
33 4.812934 192.164.1.14

Frome 1: 55 bytes on

&
6 29 13 5b 48 00 80
87 b ec 2c @1 bb 8
11 23 b6 53 @0 02 80

Gambar 48. Capture Proprerties

Dari Capture data pada gambar 44 Yang telah dilakukan dengan
wireshark maka didapatkan throughput dengan cara perhitungan
sebagai berikut:
Throughput = Paket data yang diterima / Lama pengamatan
= 2260091/ 83.172
= 28435,40

= 27,173 kbps
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c) Delay (Jitter)
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian delay yang dikirim
ke address zoom yang telah di tentukan alamat ip nya dari

mikrotik.

e Mode Session:[10.1.1.1
&
[ Fiter Rules NAT Mangle Raw Service Pots Connections Addref
- |
|| i f
Creation Time
356190724 Dec/06/2021 10:39.13
@ 00m_p 3101.32128/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zoom_p 3101520725 Dec/06/2021 10:39:13
@ z00m_p 310434128725 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0m_p 31201210725 Dec/06/2021 3
: 94.128/25 Dec/06/2021
8.72.0/25 Dec/06/2021
© zo0m_ip 3211241.0/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ zo0m_p 323569.0/25 Dec/06/2021 10:39:13
@ om_p 323571.128/25 Dec/06/2021 10:39:13
|| o= / Dec/06/2021 10:39:13
|| o= Dec/06/2021 10:39:13
0z Dec/06/2021 10:39:13
LR Dec/06/2021 10:39:13
b || ez Dec/06/2021
@ o0m_p 43564 128/25 Dec/06/2021 10:3
lmnat || @ 0mo 851280723 Dec/06/2021 10:39:13
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Gambar 49. Address Zoom Ip yang telah di konfigurasi
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Gambar 50. Filter tdp.analysis.ack.lost_segment
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Gambar 51. Delay Time yang di capture oleh wireshark

2. Pengjuian SpeedTest
Pengujian speed test untuk melihat kecepatan yang ada pada mikrotik
sebelum menggunakan metode ndic disini terlihat kecepatan upload

2.59 Mbps dan kecepatan download 15.1 Mbps.

(7 SPEEDTEST Apps Analysis Network Developers Enterprise About 2 Login

(©) RESULTS SETTINGS

ING ms (© DOWNLOAD Mbps (@ UPLOAD Mbps

24 4.55 2.94

e

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?
PT. Telekomunikasi

1 2 3 a 5
Indonesia

Telkom

Gambar 52. Pengujin'S'péedest
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3. Pengujian Zoom Meeting
Disini penulis melakukan pengujian kepada 3 laptop sebagai
parameter awal dalam proses zoom meeting nanti. Berikut tampilan zoom

meeting dan versi zoom meeting yang penulis gunakan pada penelitian ini:

o

Gambar 53. Tampilan Aplikasi Zoom Meetings

AEs.256.GM

Gambar 54. Versi Zoom meeting pada aplikasi penulis
Selanjutnya penulis melakukan Pengujian Zoom Meeting
menggunakan 3 Laptop yang dibagi menjadi Laptop Pertama
menggunakan jaringan Wifi dan mengikuti Webbinar(Kepala Sekolah)

dan dua laptop menggunakan sebagai host untuk mengajar (Guru)d an
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masing Masing Perangkat laptop masuk jaringan yang sama yaitu Wifi
SDN — 2 Bungai Jaya 1 Dan SDN — 2 Bungai Jaya 2 berikut
implementasi hasil pengujian yang telah dilakukan penulis :
1) Pengujian pada Laptop 1 Kepala Sekolah

Pada Laptop 1 yang tehubung pada koneksi jaringan wifi SDN — 2

Bungai Jaya 1 menunjukkan bahwa untuk kualitas jaringan yang

diterima dan dikirim :

Overall Audlo  Video

Okb/s (send) 94 kb/s (receive)

5.9.1(2581)

Gambar 55. Pengujian Zoom 1 (Kepala Sekolah)
Untuk pembanding maka penulis menyertakan kecepatan
bandwitdh dan delay time pada wireshark sebagai parameter

terukur apakah jaringan zoom meeting dapat dialokasikan dengan

sesuai keinginan.

leasurement Captured Displayed Marked
ackets 4048 4048 (100.0%) -

p 3 83.240 83.240 -
\verage pps 48.6 48.6 -
wverage packet size, B 558 558 -
ytes 2260091 2260091 (100.0%) 0
wverage bytes/s 27k 27k —
wverage bits/s 217k 217k -

Gambar 56. Pengujian Parameter Pembanding
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2) Pengujian Pada Laptop 2 (Guru)
Pada Laptop 2 yang terhubung pada wifi SDN — 2 Bungai Jaya 2

menunjukkan bahwa untuk kualitas audio yang dikirim oleh host

sebesar
Item Name Sent Receive
Fregeuncy 24Khz 0| 24Khz
Latency 0 ms 346 ms
Jittler 0ms 22 ms
Packet Loss 0.00 (0.0%) 0.00 (0.0%)

Selamet Riyadi

Settings

0.0%(0.0%)  0.0% (0.0%)

Gambar 57. Pengujian Laptop 2 (Guru)

Untuk pembanding maka penulis menyertakan kecepatan
bandwitdh dan delay time pada wireshark sebagai parameter

terukur apakah jaringan zoom meeting.

=

Measurement Captured Displayed arked
Packets 4048 2618 (64.7%)
Time span, s 83.240 83.172

Average pps 48.6 31.5

Average packet size, B 358 522

Bytes 2260001 1365612 (60.4%)
Average bytes/s 27k 16k

Average bits/s 217k 131k

=111l

Gambar 58. Pengujian Parameter Pembanding (Guru)
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Gambar 59. Pengujian Zoom Share Screen

3) Pengujian Pada Laptop 3 (Guru)

@ Recording.

Handika Pratama Khaerul 04

Gambar 60. Pengujian Zoom Meeting Host Guru
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Gambar 61. Pengujian Zoom Meeting Host Guru

b. Optimalisasi Jaringan

Penerapan metode ndlc (network development Life cycle) untuk
mengoptimalkan jaringan Wireless SDN 2 Bungai Jaya pada Setelah
dilakukan pengujian dengan membuka aplikasi zoom pada 2 buah klien
dan melakukan browsing yang dilakukan oleh 5 klien yang terhubung ke
access point sesuai topologi yang dibuat, maka didapatkan bahwa
aplikasi zoom dapat berjalan lancar walaupun dibatasi hanya 3 Mbps
untuk 2 aplikasi zoom yang dibuka walaupun pada saat yang bersamaan
diberikan gangguan trafik dengan adanya 5 klien yang melakukan
browsing dan juga membuka youtube. Pemantauan manajemen bandwith
menggunakan queue tree dapat dilihat pada tabel indikator pembanding.

Berdasarkan hasil ini, maka implementasi manajemen bandwith
menggunakan queue tree dengan terlebih dahulu melakukan konfigurasi

ip firewall mangle untuk menandai paket yang akan dilakukan
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manajemen bandwithnya dapat digunakan untuk menjaga agar koneksi
video conference menggunakan aplikasi zoom tidak terganggu dengan
banyaknya trafik penggunaan bandwith pada jaringan internet yang
digunakan. Pada pengujian tersebut jika untuk paket zoom dibatasi 3
Mbps dengan tujuan untuk melihat bahwa prioritas bandwith yang
digunakan pada jalur internet diutamakan untuk paket zoom, sehingga
untuk implementasinya paket zoom pada konfigurasi queue tree pada
bandwith download dan upload dibuat unlimited artinya jika bandwith
internet adalah 10 Mbps maka prioritas untuk paket zoom bisa mencapai
10 Mbps sedangkan untuk pengguna yang melakukan browsing hanya

dapat alokasi 2 Mbps.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan penerapan yang
dilakukan pada bab sebelumnya dapat di ambil kesimpulan terhadap pada

Manajemen Bandwitdh Video Conference Zoom Meeting Menggunakan

Mikrotik Os Pada Sdn-2 Bungai Jaya Kec. Basarang Kab. Kapuas sebagai

berikut yaitu :

a. Untuk mengoptimalkan jaringan zoom dengan membagi bandwith pada
setiap user dan membatasi pengguna. Pembagian bandwith dan
pembatasan pengguna yang ada pada sekolah dasar itu sudah lebih bagus
dan tidak lambat lagi karena tidak adanya perebutan bandwith pada saat
pengaksesan jaringan.

b. Penerapan mark connection dan mark packet untuk video conference
pada aplikasi zoom melalui pengaturan firewall mangle di routerboard
mikrotik dapat digunakan untuk melakukan manajemen bandwith
dengan memberikan prioritas penggunaan bandwith kepada paket data
video conference melalui aplikasi zoom melalui metode queue tree. Pada
penelitian ini pembagian bandwith pada jaringan dibagi ke dalam 2
kelompok, yaitu video conference menggunakan aplikasi zoom dan untuk
browsing (protokol tcp, port 80 dan 443), dimana prioritas penggunaan

bandwith diperuntukkan aplikasi Zoom.

73
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c. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa penggunaan bandwith untuk
aplikasi Zoom lebih diprioritas.

d. tidak terjadi lag atau buffering saat live video conference dan sistem
jaringan dapat berjalan sesuai dengan bandwitdh yang telah di
konfigurasikan sehingga dapat meningkatkan mutu jaringan.

5.2.Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan dapat diambil beberapa intisari
saran dalam penelitian ini, saran tersebut meliputi :

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam
lagi mengenai penelitian ini penerapan metode Firewall Mangel untuk
mengoptimalkan jaringan Wireless

b. Untuk penelitian selanjutnya dapat memfilterisasi dalam pengelolaan
pembagian kekuatan jaringan bedasarkan pemilihan paket yang telah
ditandakan pada setiap jaringan komputer.

c. Melakukan pengamanan perangkat hardware Akses Point dan Mikrotik

agar tidak putus kabel.
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1. Apayang anda ketahui dengan aplikasi zoom?
Jawab: ya, yang saya tahu zoom itu untuk melakukan pertemuan online, dan
juga sifatnya harus menggunakan jaringan.

2. Selama pembelajaran melalui aplikasi zoom, apakah ada kendala dalam
masalah jaringan?
Jawab: untuk saat ini kendala ada di proses saat pengguna banyak
menggunakan jaringan wifi di sekolah ini, jadi sering terjadi putus-putus
atau koneksi bermasalah.

3. Apa saja kekurangan yang dirasa masih belum maksimal dalam Masalah
jaringan yang ada di kantor bapak/ibu saat ini ?
Jawab: untuk sekarang penggunaan paket wifi cuman di ada di ruang guru.

4. Apakah selama ini proses zoom meeting yang sangat efektif dilakukan
untuk proses pembelajaran?
Jawab :untuk saat ini sangat efektif apalagi murid sudah pandai
menggunakan perangkat handphone mereka.

5. Bagaimana Kendala Jaringan Saat Melakukan Meeting Zoom saat pengguna

aktif ?



Jawab: iyaa balik lagi seperti pertanyaan tadi saat ini kendala ada di proses
saat pengguna banyak menggunakan jaringan wifi di sekolah ini, jadi sering
terjadi putus-putus atau koneksi bermasalah seperti itu.

. Dalam Proses Melakukan Screen Sharing apakah terjadi kendala dalam
masalah jaringan?

Jawab : terkadang gambar yang dihasilkan tidak sesuai atau buram dan
indikator koneksi warna merah

. Bagaimana tanggapan Anda jika ada sistem yang mempermudah dalam
mengatur lalulintas bandwitdh zoom meeting ?

Jawab:sangat senang apalagi yang bisa untuk memajukan jaringan yang ada
di sekolah ini apalagi penggunaan ini bagus untuk guru sehingga guru tidak

lagi kesulitan dalam mengajar daring maupun luring.
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Proses Penjelasan Video Conference Zoom melalu Mikrotik



Proses Konfigurasi Mikrotik

Proses Instalasi Jaringan Akses Point
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